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Abstrak: Banyak pengguna sering melupakan jadwal minum obat, sehingga dibutuhkan 
solusi yang efektif untuk meningkatkan kepatuhan. Potio hadir sebagai aplikasi alarm 
berbasis mobile yang berfungsi sebagai pengingat minum obat, dengan fitur utama berupa 
pencatatan alarm, riwayat minum obat, penggantian tema, dan pencarian informasi obat. 
Dalam pengembangannya, aplikasi ini menggunakan database MySQL untuk menyimpan 
hasil inputan data alarm dan informasi obat. Namun, dengan meningkatnya jumlah data 
yang perlu dikelola, peneliti menghadapi tantangan dalam pengelolaan data, karena jumlah 
obat yang sangat banyak perlu diinput secara manual, sehingga membutuhkan waktu lebih 
lama dan terdapat potensi kesalahan dalam penginputan data. Oleh karena itu, dilakukan 
pengembangan fitur pencarian informasi obat pada aplikasi Potio menggunakan salah satu 
model, yaitu Gemini AI, dengan cara mengambil kunci Application Programming Interface 
untuk diimplementasikan ke dalam fitur pencarian informasi obat, diikuti dengan teknik 
prompt untuk memberikan output secara efektif. Hasil pengujian menggunakan Blackbox 
Testing dengan test case menunjukkan bahwa Potio berhasil memanfaatkan Gemini AI 
untuk fitur pencarian informasi obat, sehingga tidak perlu menginput informasi obat secara 
manual ke dalam database MySQL. Penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pemanfaatan 
AI dapat meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan data informasi obat. 
 
Kata kunci: artificial intelligence, gemini AI, API, blackbox testing, pencarian informasi obat. 
 
 
Abstract: Many patients often forgot their medication schedules, highlighting the need for an 
effective solution to improve adherence. Potio was a mobile-based alarm application 
designed as a medication reminder, featuring alarm scheduling, medication history, theme 
customization, and medicine information search. In its development, this application used a 
MySQL database to store the results of inputting alarm data and medicine information. 
However, with the increasing amount of data that needed to be managed, researchers faced 
challenges in data management, because the very large number of medicines needed to be 
inputted manually, so it took longer and there was the potential for errors in data input. 
Therefore, the development of a medicine information search feature in the Potio application 
was carried out using one of the models, namely Gemini AI, by obtaining an Application 
Programming Interface key to be implemented into the medicine information search feature, 
followed by a prompt technique to provide effective output. The results of testing using 
Blackbox Testing with test cases showed that Potio successfully utilized Gemini AI for the 
medicine information search feature, eliminating the need for manual input of medicine 
information into the MySQL database. This indicated AI adoption can improve efficiency in 
data management. 
 
Keywords: artificial intelligence, gemini AI, API, blackbox testing, medicine information 
search feature. 
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1. PENDAHULUAN 

Potio adalah aplikasi alarm berbasis mobile yang berfungsi sebagai pengingat minum 

obat bagi pengguna yang sering melupakan jadwal obatnya. Main feature pada software ini 

adalah pencatatan alarm yang terdapat pada halaman alarm, di mana pengguna dapat 

menginput nama obat, mengatur waktu, hari, dan memilih nada dering sesuai keinginan. 

Selain pencatatan alarm, terdapat juga beberapa lainnya, seperti fitur riwayat minum obat 

yang menampilkan history dari alarm yang telah di atur pada tambah alarm sebelumnya di 

halaman riwayat, penggantian tema gelap atau terang yang dapat dipilih sesuai keinginan, 

dan pencarian informasi obat yang menampilkan informasi obat, seperti deskripsi, dosis, 

serta aturan pakai setiap obat. Untuk fitur tema dan pencarian informasi obat terdapat pada 

halaman pengaturan. Bagi yang belum pernah menggunakannya, pengguna wajib mendaftar 

akun dengan memasukkan username, alamat Gmail, serta password terlebih dahulu untuk 

mengakses aplikasi tersebut.  

Potio dapat diunduh melalui website resmi dengan alamat https://potio.my.id/ dan saat 

ini telah digunakan sebanyak 57 pengguna. Dalam pengembangannya, aplikasi ini 

menggunakan database MySQL untuk menyimpan hasil inputan data alarm dan informasi 

obat. Namun, dengan meningkatnya jumlah data yang perlu dikelola, peneliti menghadapi 

tantangan dalam pengelolaan data, karena jumlah obat yang sangat banyak perlu diinput 

secara manual, sehingga membutuhkan waktu lebih lama dan terdapat potensi kesalahan 

dalam penginputan data. Oleh karena itu, dibutuhkan pemanfaatan teknologi yang dapat 

mendukung pengembangan fitur dan peningkatan kualitas layanan aplikasi, salah satunya 

dengan menggunakan artificial intelligence (AI). 

AI merupakan teknologi yang telah berkembang pesat dan memiliki pengaruh 

signifikan pada berbagai kehidupan masyarakat, bahkan mengubah banyak aspek dalam 

kehidupan manusia [1]–[3]. Hal ini karena AI telah banyak membawa dampak pada berbagai 

sektor, seperti finansial, kesehatan, manufaktur, dan sebagainya [4], [5]. Perkembangan AI 

membuat berbagai proses menjadi lebih efisien, serta tugas-tugas yang saat ini terlihat 

kompleks dapat diselesaikan dengan lebih cepat dan akurat [6]. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan survei pada 30 pengguna yang 

merupakan user sama dari survei closed testing pada Google Play sebelumnya. Hasil dari 

survei menjelaskan kebanyakan user menginginkan penambahan data, karena masih banyak 

yang belum tersedia dalam fitur tersebut, yang mengakibatkan pengguna tidak dapat 

menemukan deskripsi obat yang dikonsumsi. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah 

mengembangkan fitur pencarian informasi obat pada aplikasi Potio dengan menggunakan AI. 

Model AI yang dipilih merupakan Gemini AI, karena memiliki banyak model yang 

disediakan oleh pihak Google AI Studio dan dapat digunakan secara gratis. Model ini 

diimplementasikan dengan cara mengambil kunci Application Programming Interface (API) 

Gemini AI, kemudian diimplementasikan pada fitur pencarian informasi obat aplikasi ini, diikuti 

dengan Few-Shot prompt di dalam pengembangannya. Few-Shot prompt merupakan cara di 

mana AI menyelesaikan suatu tugas dengan diberikan beberapa contoh pada prompt-nya [7]. 

https://potio.my.id/
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Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan terkait pengembangan berbasis AI dengan 

menggunakan Gemini AI, memiliki perbedaan dengan penelitian ini. Salah satunya adalah 

“Penerapan Gemini AI Dalam Pembuatan Deskripsi Produk E-Commerce” [8] yang 

melakukan penerapan menggunakan Gemini AI untuk proses generate deskripsi pada 

sebuah produk e-commerce berbasis website, sedangkan penelitian ini adalah 

mengembangkan fitur pencarian informasi obat pada aplikasi Potio berbasis mobile. Terdapat 

juga hasil penelitian berjudul “Implementasi Large Language Models Gemini Pada 

Pengembangan Aplikasi Chatbot Berbasis Android” [9], melakukan pengembangan aplikasi 

Chatbot yang berbasis mobile dengan mengimplementasikan kunci API Gemini AI pada 

aplikasi tersebut, sedangkan penelitian ini menggunakan kunci API Gemini AI untuk 

diimplementasikan ke dalam aplikasi Potio pada bagian fitur pencarian informasi obat. 

Selanjutnya, penelitian yang berjudul “Penerapan API Gemini dalam Layanan Peminjaman 

Novel Online pada Website Cozybook” [4], menjelaskan bagaimana website Cozybook 

dikembangkan dengan mengimplementasikan kunci API dari Gemini AI untuk memudahkan 

pengguna mencari dan membaca novel. Perbedaannya adalah penelitian ini 

mengimplementasikan API Gemini AI untuk fitur pencarian informasi obat pada aplikasi Potio 

berbasis mobile. Terakhir, hasil penelitian yang dilakukan oleh Makhulu Relebogile Langa 

dan Michael Nthabiseng Moeti berjudul “Enhancing Online Class Engagement through 

Generative AI: A Research using Microsoft Graph and Gemini APIs” [10], menjelaskan 

tentang pemanfaatan Microsoft Graph API untuk mengumpulkan transkrip atau rekaman 

kuliah daring dan Gemini AI untuk menghasilkan pertanyaan berbasis materi yang diajarkan. 

Perbedaan dengan penelitian ini adalah hanya menggunakan API dari Gemini AI untuk 

menghasilkan data informasi obat. 

Dari studi yang telah dilakukan terhadap penelitian sebelumnya, menjelaskan bahwa 

pemanfaatan Gemini AI masih berfokus pada konteks selain aplikasi kesehatan. Oleh karena 

itu, kontribusi ilmiah dari penelitian ini adalah menghadirkan pendekatan baru dalam 

pemanfaatan Gemini AI untuk mengembangkan fitur pencarian informasi obat pada aplikasi 

mobile, yaitu Potio.  

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Tahapan Penelitian 

Ada beberapa tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini, di antaranya sebagai 

berikut. 

 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 
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a. Identifikasi Masalah 

Peneliti mencari tahu permasalahan dari aplikasi Potio, dengan melihat dari berbagai 

fitur. Permasalahan yang ditemukan ada pada fitur pencarian informasi obat. Hal ini karena 

peneliti menghadapi tantangan dalam pengelolaan data, karena jumlah obat yang sangat 

banyak perlu diinput secara manual, sehingga membutuhkan waktu lebih lama dan terdapat 

potensi kesalahan dalam penginputan data. Setelah melakukan survei pada 30 jumlah 

pengguna, hasil menjelaskan kebanyakan user menginginkan penambahan data, karena 

masih banyak yang belum tersedia dalam fitur tersebut, yang mengakibatkan pengguna tidak 

dapat menemukan deskripsi obat yang dikonsumsi. 

 

b. Redesign Halaman Pencarian 

Pada tahap ini, peneliti melakukan redesign di Android Studio sebagai bagian dari 

pengembangan fitur pencarian informasi obat tersebut. Melalui tahapan ini, peneliti 

merancang ulang user interface (UI) pada bagian fitur pencarian informasi obat di Android 

Studio untuk diimplementasikan dengan API Gemini AI. 

 

c. Mengambil Kunci API Gemini AI 

Setelah melakukan redesign, peneliti mengambil kunci API Gemini AI di website 

Google AI Studio yang tersedia gratis oleh Google dengan alamat 

https://aistudio.google.com/. Untuk mengambil kunci tersebut, peneliti masuk ke dalam 

website-nya terlebih dahulu, lalu me-request API agar kuncinya di-generate oleh pihak 

Google AI Studio. 

 

d. Implementasi API Gemini AI 

Setelah tahapan sebelumnya, peneliti mengimplementasikan kunci API ke dalam fitur 

pencarian informasi obat informasi obat yang UI-nya telah di redesign sebelumnya. Teknik 

yang digunakan berupa prompting, di mana peneliti melakukan coding di Android Studio pada 

halaman pencarian informasi obat untuk mengatur informasi obat yang diberikan Gemini AI. 

Dengan prompting, user dapat menginput nama obat, Gemini AI hanya akan menampilkan 

hasil berupa deskripsi, dosis, kandungan, indikasi, dan kontradiksi secara konsisten. Peneliti 

juga mengatur dari segi kebahasaan informasi yang ditampilkan, sehingga Gemini AI hanya 

akan menampilkan informasi obat berbahasa Indonesia, mengingat aplikasi Potio 

menggunakan Bahasa Indonesia. Selain itu, peneliti menetapkan batasan, di mana ketika 

pengguna memasukkan kata di luar nama obat, AI tidak akan menampilkan informasi 

tersebut. Peneliti juga membuat kelas baru untuk menghubungkan Gemini AI dengan Potio 

melalui kunci API yang telah diambil sebelumnya, serta mengatur model Gemini AI yang 

dipilih, yaitu Gemini 2.5 Flash. 

 

https://aistudio.google.com/
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e. Blackbox Testing 

Peneliti melakukan Blackbox Testing dengan menggunakan test case untuk menguji 

fungsionalitas fitur pencarian informasi obat yang berbasis AI. Blackbox Testing merupakan 

metode pengujian yang  berfokus pada  fungsionalitas software, tanpa melihat struktur kode 

yang ingin diuji [11]. Alasan pemilihan Blackbox Testing adalah peneliti ingin berfokus pada 

hasil pengembangan fitur pencarian informasi obat berbasis AI yang telah dilakukan, 

sehingga metode pengujian ini cocok untuk menguraikan hasil dilakukannya pengembangan 

pada aplikasi Potio. 

 

2.2. Pengumpulan Data 

a. Studi literatur.  

Peneliti mencari penelitian terkait yang mendukung dari berbagai sumber literatur, yang akan 

dijadikan sebagai acuan penelitian ini. 

b. Mengambil sumber data.  

Pada hal ini, sumber datanya adalah hasil dari pengujian Blackbox Testing. 

 

2.3. Metode Pengujian 

Peneliti melakukan Blackbox Testing dengan test case untuk menguji fungsionalitas 

fitur pencarian informasi obat yang berbasis AI. Adapun pengujian ini dilakukan untuk 

mengecek apakah fitur pencarian yang telah diimplementasi menggunakan AI dapat berjalan 

dengan lancar atau terdapat eror selama dijalankan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Redesign Halaman Pencarian 

Dalam tahapan redesign ini, peneliti melakukan sedikit perubahan pada kelas 

fragment_pengaturan.xml untuk mengubah kata “Pencarian” di bawah tombol pencarian 

menjadi “Informasi Obat”, agar memperjelas bahwa fitur pencarian ini berfungsi untuk 

menampilkan informasi obat. Perubahan tampilan ini dapat dilihat pada Gambar 2.  
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Gambar 2. Tampilan Halaman Pengaturan Sesudah Redesign 

 
 

Selanjutnya, peneliti melakukan redesign pada kelas activity_pencarian.xml dan 

melakukan coding pada kelas Pencarian.java untuk menyesuaikan fungsionalitas layout-nya 

dan membuat tampilannya menjadi lebih sederhana, di mana search bar dan informasi obat 

berada pada halaman yang sama, serta tambahan tombol “Cari” untuk menampilkan 

informasi obat seperti pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Tampilan Halaman Pencarian Informasi Obat Sesudah Redesign 

 

Oleh karena itu, fitur pencarian informasi obat pada aplikasi Potio tidak perlu terhubung 

lagi dengan database MySQL untuk menampilkan informasi obat seperti sebelumnya. 
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3.2. Mengambil Kunci API Gemini AI 

Setelah melakukan redesign, peneliti mengambil kunci API Gemini AI di website 

Google AI Studio yang tersedia gratis oleh Google dengan alamat 

https://aistudio.google.com/. Untuk mengambil kunci tersebut, peneliti masuk ke dalam 

website-nya terlebih dahulu, di mana tampilan awalnya seperti pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Tampilan Halaman Google AI Studio 

 

 

Pada bagian kanan atas, terdapat tombol “Get API Key”, di mana ketika peneliti 

menekannya, maka halaman depan berpindah ke halaman berikut, seperti pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Tampilan Halaman Get API Key 

 
 

Di dalam halaman Get API Key, terdapat tombol biru Create API Key pada kanan atas. 

Untuk mendapatkan kunci API, klik tombol tersebut, kemudian pilih tombol Create API key in 

new project, seperti pada Gambar 6. 

https://aistudio.google.com/
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Gambar 6. Create API Key 

 

 

Setelah klik tombol tersebut, tunggu beberapa detik selama kunci API di-generate 

secara otomatis oleh Google AI Studio hingga selesai. Jika berhasil ter-generate, kunci API 

diberikan dan siap di-copy untuk diimplementasikan seperti pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Kunci API Gemini AI 

 

 

3.3. Implementasi Gemini AI 

Dalam Android Studio, peneliti membuat beberapa kelas baru untuk 

mengimplementasikan kunci API yang telah diambil sebelumnya, yaitu kelas BuildConfig.java 

dan GeminiPro.java. Selain kelas baru, peneliti juga menambahkan prompt pada kelas 

Pencarian.java.   

Pada kelas BuildConfig.java, peneliti memasukkan kunci API Gemini AI yang telah 

diambil pada tahapan sebelumnya. Dalam kelas GeminiPro.java, peneliti mengirimkan query 

ke model Gemini AI, yaitu Gemini 2.5 Flash untuk mendapatkan respons berupa teks dari 

model tersebut. Dalam hal ini, informasi obat yang ditampilkan otomatis berformat teks. Kelas 

ini juga berfungsi menghubungkan kunci API yang dimasukkan ke dalam BuildConfig.java 

Untuk kelas Pencarian.java, peneliti memberikan prompt (Few-shot) berupa konsistensi 

output nama obat, deskripsi, dosis, kandungan, indikasi, serta kontraindikasi. Selain itu, 

peneliti juga menambahkan prompt agar Gemini AI hanya akan menampilkan semua 

informasi obat hanya dalam bahasa Indonesia, dengan memberikan contoh kalimat prompt :  

• "Saya hanya ingin Anda menjawab jika saya memberikan nama obat." 

• "Jika saya menuliskan nama obat, tolong tampilkan hanya dalam bahasa Indonesia 

informasi berikut" 

• "Secara ringkas dan terstruktur: Nama Obat, Deskripsi, Dosis, Kandungan, Indikasi, dan 

Kontraindikasi."  

• "Jangan menjawab jika input saya bukan nama obat. Nama obat:". 
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Dengan ini, setiap kali pengguna menginput nama obat, Gemini AI memberikan output 

berupa nama obat, deskripsi, dosis, kandungan, indikasi, dan kontraindikasi dalam bahasa 

Indonesia secara konsisten yang bisa dilihat pada Gambar 8. Selain itu, Gemini AI tidak 

melayani inputan di luar nama obat maupun inputan kosong seperti pada Gambar 9. 

 

Gambar 8. Tampilan Halaman Pencarian Informasi Obat Implementasi Gemini AI 

 

   

Gambar 9. Gemini AI Tidak Memberikan Informasi Di Luar Nama Obat dan Inputan Kosong 
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Tidak hanya mengetik di search bar, peneliti juga menambahkan kelas 

AlarmAdapter.java yang berfungsi sebagai penghubung halaman alarm dan pencarian 

informasi obat. Dengan adanya kelas tersebut, pengguna dapat mencari informasi obat 

hanya dengan mengklik nama obat dari alarm yang telah disetel di halaman alarm, seperti 

pada Gambar 10. Ketika nama obat ditekan, maka secara otomatis berpindah ke halaman 

pencarian dengan Gemini AI secara bersamaan meng-generate untuk menampilkan 

informasi obat berupa nama obat, deskripsi, dosis, kandungan, indikasi, dan kontraindikasi 

(Gambar 8).  

 

 
 

Gambar 10. Halaman Alarm 

 

3.4. Blackbox Testing 

Salah satu pengujian yang dapat dilakukan, yaitu Blackbox Testing dengan test case. 

Untuk Potio, peneliti menguraikan skenario (test case) pengujian berikut. 

1. Konsistensi informasi obat untuk memberikan output nama obat, deskripsi, dosis, 

kandungan, indikasi, dan kontraindikasi.   

2. Konsistensi bahasa, di mana AI hanya memberikan output informasi obat berbahasa 

Indonesia. 

3. Konsistensi validasi inputan, di mana AI hanya memberikan output informasi apabila 

pengguna menginput nama obat. Inputan yang tidak relevan atau di luar nama obat, 

tidak di tampilkan informasinya oleh AI dan muncul pesan “Gagal memuat info, inputan 

bukan nama obat”. 

4. Konsistensi validasi inputan, di mana AI hanya memberikan output informasi apabila 

pengguna menginput nama obat. Inputan yang kosong, tidak di tampilkan informasinya 

oleh AI dan muncul pesan “Ketik nama obat dulu”. 

5. Ketika alarm telah disetel, maka nama obat, waktu, dan hari muncul sebagai sebuah list 

di halaman alarm. Apabila pengguna memencet nama obat tersebut, navigasi harus 
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berfungsi dengan semestinya, yaitu halaman alarm berpindah ke halaman pencarian dan 

Gemini AI dapat menampilkan informasi nama obat, deskripsi, dosis, kandungan, 

indikasi, dan kontraindikasi. 

Berdasarkan skenario tersebut, maka dibuat uraian test case yang ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Tabel Test Case 

ID Test Case Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian 

1. Memberikan output nama 
obat, deskripsi, dosis, 
kandungan, indikasi, dan 
kontraindikasi secara 
konsisten. 

Gemini AI meng-generate 
untuk memberikan output 
nama obat, deskripsi, dosis, 
kandungan, indikasi, dan 
kontraindikasi secara 
konsisten pada halaman 
pencarian informasi obat. 

Berhasil memberikan output 
nama obat, deskripsi, dosis, 
kandungan, indikasi, dan 
kontraindikasi secara 
konsisten pada halaman 
pencarian informasi obat. 
 

2. Memberikan output informasi 
obat dalam bahasa 
Indonesia. 
 

Gemini AI meng-generate 
untuk memberikan output 
informasi obat dalam bahasa 
Indonesia. 

Berhasil memberikan output 
informasi obat dalam bahasa 
Indonesia. 
 

3. Memberikan output informasi 
apabila pengguna menginput 
nama obat. 

Gemini AI tidak memberikan 
output apapun, melainkan 
muncul pesan “Gagal 
memuat info, inputan bukan 
nama obat”. 
 

Berhasil. Gemini AI tidak 
memberikan output, 
melainkan muncul pesan 
“Gagal memuat info, inputan 
bukan nama obat”. 

4. Memberikan output informasi 
apabila pengguna menginput 
nama obat. 

Gemini AI tidak memberikan 
output apapun, melainkan 
muncul pesan “Ketik nama 
obat dulu”. 
 

Berhasil. Gemini AI tidak 
memberikan output, 
melainkan muncul pesan 
“Ketik nama obat dulu”. 
 
 

5. Navigasi dari halaman alarm 
ke pencarian informasi obat 
saat mengklik nama obat dari 
alarm yang diset dan dan 
Gemini AI menampilkan 
informasi nama obat, 
deskripsi, dosis, kandungan, 
indikasi, dan kontraindikasi. 
 

Halaman alarm pindah ke 
pencarian informasi obat 
saat mengklik nama obat dari 
alarm yang diset dan dan 
Gemini AI menampilkan 
informasi nama obat, 
deskripsi, dosis, kandungan, 
indikasi, dan kontraindikasi. 
 

Halaman alarm berhasil 
pindah ke pencarian 
informasi obat saat mengklik 
nama obat dari alarm yang 
diset dan Gemini AI berhasil 
menampilkan informasi nama 
obat, deskripsi, dosis, 
kandungan, indikasi, dan 
kontraindikasi. 

 

Berdasarkan Tabel 1, seluruh skenario memberikan hasil pengujian sesuai yang 

diharapkan peneliti. Oleh karena itu, penelitian tentang pengembangan fitur pencarian 

informasi obat berbasis AI pada aplikasi Potio, berhasil dikembangkan menggunakan model 

Gemini AI. Dengan begitu, AI dapat terlihat perannya dalam menyelesaikan tugas yang 

kompleks secara lebih cepat, di mana peneliti tidak perlu lagi untuk menginput data informasi 

obat secara manual ke dalam database MySQL. 

Meskipun kontribusi ilmiah dari penelitian ini adalah menghadirkan pendekatan baru 

dalam pemanfaatan Gemini AI untuk mengembangkan fitur pencarian informasi obat pada 

Potio yang merupakan aplikasi mobile, penelitian ini masih memiliki keterbatasan. Model 
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Gemini AI yang digunakan, yaitu Gemini 2.5 Flash hanya mendukung hasil output berupa 

teks. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Fitur pencarian informasi obat berbasis AI pada aplikasi Potio berhasil dikembangkan 

dengan memanfaatkan Gemini AI, sehingga peneliti tidak perlu lagi menginput informasi 

obat secara manual ke dalam database MySQL.  

2. Hasil pengujian menggunakan Blackbox Testing menunjukkan bahwa aplikasi berhasil 

menampilkan informasi obat secara konsisten dalam bahasa Indonesia, mencakup nama 

obat, deskripsi, dosis, kandungan, indikasi, dan kontraindikasi.  

3. Keterbatasan penelitian ini adalah model AI hanya mendukung hasil output berupa teks. 

Sebagai tindak lanjut, peneliti menyarankan agar ke depannya fitur ini dapat 

dikembangkan dengan melihat keterbatasan penelitian saat ini, seperti menggunakan 

model AI lain yang lebih akurat, relevan, dan mendukung berbagai inputan, misalnya AI 

yang bisa memberikan output dari inputan gambar produk obat dan memberikan output 

dari inputan suara pengguna.  

4. Peneliti juga menyarankan untuk memperluas cakupan penggunaan aplikasi yang 

mendukung kebutuhan lembaga atau layanan kesehatan berskala besar, seperti rumah 

sakit, klinik, maupun apotek. 
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